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BAB  I 

PENDAHULUAN 

 

A.  Latar Belakang Penciptaan 

Seni merupakan ungkapan perasaan yang terbentuk dari perenungan 

seorang seniman terhadap pengalaman estetis yang bersifat pribadi. Karya seni 

tercipta berdasarkan kemampuan penciptanya dalam mengolah nilai-nilai 

estetis. Dalam proses penciptaannya, karya seni memang tidak lepas dari 

pengalaman yang melingkupi kehidupan seniman tersebut. Seni selalu 

menyertai perjalanan sejarah manusia dalam rentang waktu yang sangat 

panjang. Oleh karena itu, eksistensi dan perkembangan seni berjalan dengan 

kehidupan manusia. Hal tersebut menyatakan bahwa seni ialah salah satu 

bentuk ekspresi pengalaman batin yang selalu berjalan sejajar dengan 

kehidupan manusia.  

Sifat dasar manusia sebagai makhluk sosial memberikan pengaruh bagi 

pengetahuan dan pengalaman. Sifat pendiam sudah tertanam dalam diri penulis 

sejak kanak-kanak.  Ada suatu keinginan untuk mengungkapkan perasaan 

secara langsung, namun selalu saja ada aspek yang menghalanginya. Hal 

tersebut secara tidak sadar mempengaruhi kepribadian. Oleh karena itu, seni 

dapat menjadi sebuah media perantara untuk mengungkapkan perasaan. Selain 

itu  seni juga mampu mengekspresikan pengalaman batin seniman yang 

membuatnya, sehingga dapat menghasilkan identitas pribadi untuk 

mengkomunikasikannya pada orang lain. 
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Manusia adalah makhluk paling sempurna dibandingkan makhluk ciptaan 

Tuhan yang lainnya. Selain memiliki akal dan pikiran, manusia memiliki 

pengetahuan dalam kehidupan sosial yang tumbuh dan berkembang ketika 

berinteraksi dengan manusia lain, karena manusia adalah makhluk sosial. 

Namun demikian, manusia dalam kesehariannya tidak bisa lepas dari dasarnya 

sebagai makhluk individu dan sosial. Penggunaan akal pikiran yang aktif 

memberikan pilihan-pilihan yang pada akhirnya menentukan kepribadiannya.  

Sifat dasar manusia sebagai makhluk sosial saling mempengaruhi karakter 

dan kepribadian setiap individu. Berdasarkan pendapat umum sifat-sifat 

kepribadian berasal dari keturunan, dalam bentuk tipe dan sifat. 

Ayah pernah bercerita saat masih balita, ada pertanyaan dalam hatinya, 

“Apakah bayi ini bisu? karena dia tidak menangis maupun tertawa”, hal itu 

berlanjut ketika masih kanak-kanak, penulis tumbuh menjadi pribadi yang 

cenderung pendiam dan tertutup. Salah satu faktor yang menyebabkan hal itu 

terjadi karena sering merasa nyaman dengan diri dan pikiran sendiri, sehingga 

tidak perlu kehadiran orang lain untuk mendapatkan rasa nyaman yang ingin 

diperoleh. Salah satu contoh ketika masih kanak-kanak dulu adalah asyik 

sendiri berfantasi dengan mainan. Ketika memainkannya hanya diam tanpa 

suara, berimajinasi sendiri. Penulis ketika masih kanak-kanak juga senang 

dengan aktivitas menggambar, menggambar mengkondisikan diri pribadi 

senang menghabiskan waktu seorang diri. 
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Faktor ekstern atau faktor lingkungan sosial juga ikut mempengaruhi 

pribadi. Dalam lingkungan keluarga misalnya, tidak terlalu terbuka perihal 

pengalaman atau perasaan pribadi yang dirasakan, lebih senang memendamnya 

sendiri. Sehingga sikap pasif mulai tumbuh dalam diri dan mulai dijauhkan 

keluarga, kecuali urusan-urusan penting saja. Sedangkan dalam lingkungan 

pertemanan, penulis lebih cenderung selektif dalam menjalin hubungan dengan 

seseorang. Dalam hal percakapan pun lebih banyak mendengarkan dan diam 

daripada membalas suatu percakapan. Seringkali juga mengalami ketegangan 

emosi pada saat situasi ramai, berkumpul dengan banyak teman atau di tempat 

umum, membuat hati dan pikiran merasa terganggu.  

Sifat pendiam dalam diri memberikan rasa nyaman pada diri. Cukup 

dengan apa yang ada dalam pikiran, sehingga tidak memerlukan banyak 

stimulus dari lingkungan sekitar. Hal-hal tersebut menimbulkan kesadaran 

bahwa penulis memiliki kepribadian yang cenderung introvert. 

Akibat introvert, banyak yang berpikir dan beranggapan bahwa penulis 

yang pendiam tidak ingin bersosialisasi dengan dunia luar, terlebih 

menganggap rendah segala hal yang dilakukan dan diucapkan, padahal pribadi 

introvert hanya lebih menikmati waktu sendirian dibanding berkumpul di 

lingkungan yang ramai. Memang bersosialisasi berbagi pengalaman tetap 

dilakukan, namun hal itu hanya dengan teman dekat atau sahabat, lebih 

menikmati berorientasi dengan diri sendiri. 

Mengacu pada permasalahan sejak kanak-kanak hingga sekarang, 

berdasarkan studi yang dijalani diperguruan tinggi seni, muncul tanggung 
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jawab untuk mempunyai kepekaan, mengolah perasaan, dan pikiran yang 

kemudian diekspresikan melalui karya seni.  Rahasia tentang persoalan diri dan 

juga rahasia persoalan orang lain memberi banyak pikiran. Hal itu 

menimbulkan ide untuk menjadikan introvert sebagai tema tugas akhir 

penciptaan seni lukis. Pengamat yang mampu menganalisa keadaan, pendiam 

yang menyendiri dalam keramaian dengan ide-ide pemikirannya, serta perasa 

yang sensitif akan tersaji dalam sebuah visualisasi pada lukisan.  

Terkait dengan pribadi introvert yang suka memendam rasa dan pikiran 

sendiri, pengalaman juga sangat berpengaruh terhadap kualitas suatu hasil 

karya seni yang merupakan salah satu bentuk pengalaman mental yang bisa 

divisualkan, Oleh karena itu sebagai mahasiswa seni rupa dalam membuat  

karya tugas akhir penciptaan seni lukis, penulis tertarik menggambarkan 

perasaan berdasarkan pengalaman dan pikiran mengenai pribadi introvert, yang 

mana pengalaman-pengalaman yang biasanya selalu dipendam dan tertutup 

pada kali ini ditampilkan dalam karya seni lukis. 

B. Rumusan Penciptaan 

1. Apa yang dimaksud dengan introvert? 

2. Pengalaman-pengalaman sebagai introvert seperti apa saja yang mendorong 

penciptaan karya seni lukis? 

3. Bagaimana memvisualisasikan introvert dalam lukisan? 
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C. Tujuan dan Manfaat 

Tujuan 

1. Memberikan pemahaman tentang kepribadian introvert. 

2. Mengekspresikan pengalaman pribadi yang nyaman berada dikesunyian 

serta cenderung menutup diri dari lingkungan sosial ke dalam lukisan. 

3. Menampilkan figur-figur manusia dan objek-objek simbolis sebagai 

representasi introvert untuk mendukung aspek keindahan menurut selera 

penulis. 

Manfaat 

1. Untuk melepas emosi dan pikiran melalui karya seni lukis. 

2. Memperkaya pengetahuan mengenai introvert, ego, refleksi. 

3. Sebagai ungkapan dan kepuasan batin dalam merefleksikan diri melalui 

karya seni lukis. 

D. Makna Judul 

Judul merupakan bagian penting yang terdiri atas susunan kata yang 

mampu memberi gambaran atas keseluruhan isi laporan penulisan tugas akhir 

penciptaan seni lukis.  Sehingga ide pokok permasalahan yang dibahas dapat 

dimengerti lebih jauh oleh apresiator. Untuk itu diperlukan penegasan agar 

tidak terjadi kesalahan dalam makna judul karena meluasnya arti dan 

perbedaan penafsiran. Berikut penjelasan makna judul tugas akhir REFLEKSI 

INTROVERT: 
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Refleksi 

Refleksi berasal dari kata latin reflectre, berawal dari re-, “kembali” dan 

flectre, “membelokkan”. Jadi bisa diartikan refleksi adalah membelokkan 

kembali. 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia: 

Gerakan, pantulan di luar kemauan (kesadaran) sebagai jawaban suatu 

hal atau kegiatan yang datang dari luar; gerakan otot (bagian badan) yang 

terjadi karena suatu hal dari luar dan di luar kemauan atau kesadaran; 

cerminan; gambaran.
1
 

 

Refleksi secara umum dipahami sebagai perenungan, selanjutnya hasil 

dari perenungan ini diharapkan dapat menemukan suatu pencerahan. Maka 

refleksi adalah suatu perenungan atas suatu pencerahan  (pengetahuan), 

sehingga fenoma yang diamati dan dirasakan itu dapat dimengerti 

maknanya.
2
 

 

Lorens Bagus berpendapat: 

 “...Refleksi dalam arti umum berarti meditasi yang dalam, yang bersifat 

memeriksa. Sedangkan Refleksi secara khusus berarti berpalingnya 

perhatian seseorang dari objek-objek eksternal yang mendapat perhatian 

utama dalam persoalan umum, kepada kegiatan rohani sendiri dan kepada 

cara berada di mana objek-objek ini dimiliki sebagai objek-objek kegiatan 

ini. Karena itu konsep refleksi berpautan dengan konsep kesadaran. 

Namun, Kesadaran belaka akan tindakan-tindakan sendiri tidak boleh 

disamakan dengan refleksi. Kesadaran kiranya diartikan sebagai perhatian 

eksplisit terhadap kegiatan-kegiatan dan subjeknya, yakni ego.” (Lorens, 

2005: 944-945)
 3

 

Berdasarkan paparan Lorens mengenai refleksi, maka dapat disimpulkan 

bahwa refleksi merupakan aktivitas kesadaran yang menggeser fenomena 

involuntary (ketidaksengajaan) dalam memikirkan subjek yang hendak 

                                                           
1
 M.K Abdullah. Spd., Kamus Lengkap Bahasa Indonesia, Jakarta: Sandro Jaya, 2011, p.408 

2
 Mila Rosinta Totoatmojo, Refleksi Rupa Jiwa,  Tesis Program Pasca Sarjana Bidang Studi Seni 

Pertunjukan, Jurusan Seni Tari, Institut Seni Indonesia, Yogyakarta,2013 
3
 I Kadek Yudi Astawan, Refleksi Simbolik Kekreatoran Dalam Seni Rupa, Tesis Program Pasca 

Sarjana Bidang Studi Seni Rupa, Jurusan Seni Lukis, Institut Seni Indonesia, Yogyakarta, 2012 
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dipresentasikan ulang. Aktivitas ini meliputi kontemplasi perupa terhadap 

subjek yang hendak digagas, sehingga kedalaman makna dapat dicapai. 

Introvert 

Berasal dari kata latin, intro dan vertere. “Intro” berarti “ke 

dalam” dan “vertere” berarti “mengubah” atau “beralih”. Dalam 

kutipannya, “mid 17th century (as a verb in the general sense 'turn 

one's thoughts inwards (in spiritual contemplation')): from modern 

Latin introvertere, from intro- 'to the inside' + vertere 'to turn'”.
4
 

Dapat diartikan mengubah pemikiran satu individu ke dalam diri. 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia: 

Bersifat suka memendam rasa dan pikiran sendiri dan tidak 

mengutarakannya kepada orang lain; bersifat tertutup; (struktur yang) melekuk 

ke dalam, seperti struktur hewan bertulang belakang.
5
 

Menurut Carl Gustav Jung, orang yang introvert terutama dipengaruhi 

oleh dunia subyektif, yaitu dunia didalam dirinya sendiri. Orientasinya 

tertuju ke dalam: pikiran, perasaan, serta tindakan-tindakannya terutama 

ditentukan oleh faktor-faktor subyektif. Penyesuaiannya dengan dunia luar 

kurang baik; jiwanya tertutup, sukar bergaul, sukar berhubungan dengan 

orang lain, kurang dapat menarik hati orang lain. Penyesuaian dengan 

batinnya sendiri baik.
6
 

 

Sedangkan menurut Eysenck, “introvert adalah satu ujung dari dimensi 

kepribadian introversi dengan karakteristik watak yang tenang, pendiam, suka 

menyendiri, suka termenung, dan menghindari resiko (Pervin, 1993 : 302).”
7
 

                                                           
4
 http://www.oxforddictionaries.com/definition/english/introvert?q=introvert, (diakses pada 

tanggal 31 Mei 2016, pukul 10.45 WIB) 
5
 M.K Abdullah. Spd., Op. Cit.,  p.237 

6
 Sumadi Suryabrata, Psikologi Kepribadian, Jakarta: Rajawali, 1985, p.190 

7
 http://www.perkuliahan.com/definisi-kepribadian-ekstrovert-dan-introvert/, (diakses pada 

tanggal 31 Mei 2016, pukul 11.31 WIB) 
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 Berdasarkan uraian diatas, maka yang di maksud dengan judul REFLEKSI 

INTROVERT adalah proses menampilkan kembali pengalaman pribadi yang 

lebih suka memendam rasa dan pikiran sendiri yang senang berada dikesunyian 

atau kondisi tenang, serta cenderung menutup diri dari lingkungan sosial, untuk 

dapat memahami dan mempelajari ego. 
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